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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada peserta didik kelas V SD 
Negeri No. 31/I Pelayangan Napal Sisik. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa kelas V SD Negeri 
No.31/I Pelayangan Napal Sisik pada materi ajar Organisasi. Peningkatan hasil belajar 
diperoleh dari hasil tes tindakan setiap siklus, dimana siklus I mencapai 75,00 %, dan siklus II 
mencapai 92,86 % Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
sudah terlaksana sesuai dengan skenario pembelajaran di kelas V SD Negeri No.31/I 
Pel.Napal Sisik. Keterlaksanaan dari siklus I mencapai rata-rata sebesar 75,00 %,  dan siklus 
II mencapai rata-rata sebesar 92,86 %.   
 




This class action research aims to find out if through a model of cooperative learning NHT type 
can improve the learning results of PKn in the student class V SD Negeri No. 31/I Ministry of 
Napal Scales. The study used class action research. Based on the results of the study, it is 
revealed that the cooperative learning model type Numbered Heads Together (NHT) can 
improve the learning outcomes of students in elementary school V class No. 31/I, Ministry of 
Scale Napal in organization teaching materials. Increased learning results are derived from the 
action test results of each cycle, where cycle I reaches 75.00%, and cycle II reaches 92.86% 
Cooperative learning Model type Numbered Heads Together (NHT) has been implemented in 
accordance with learning scenario in class V SD Negeri No. 31/I Pel. Napal scales. The 
implementation of cycle I reached an average of 75.00%, and the cycle II reached an average 
of 92.86%.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Materi pembelajaran yang bersifat teori tidak semua mudah dipahami dan 
dikuasai oleh peserta didik, untuk itu berbagai strategi pembelajaran intinya adalah 
untuk dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran. Peserta didik menerima 
materi pelajaran hanya dari penjelasan dari guru, tanpa adanya menggunakan 
metode-metode yang bervariasi, sehingga menyebabkan kejenuhan pada siswa, 
terkadang guru menyampaikan materi pelajaran sama persis dengan apa yang ada 
dalam buku yang telah siswa pelajari dirumah, kosenterasi siswa terhadap pelajaran 
menjadi berkurang, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir, dan hasil pembelajaran yang diharapkan tidak dapat dicapai dengan baik. 
Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan menerapkan pembelajaran 
dengan berbagai metode pembelajaran. Metode yang dipilih harus metode 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Guru perlu 
mempertimbangkan metode yang sesuai dengan kompetensi yang dikembangkan. 
Metode pembelajaran memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan 
proses pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) atau 
penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas tradisional. Pembelajaran kooperatif tipe NHT menekankan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pertama kali di kembangkan oleh 
Spenser Kagen pada tahun 1993 untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut (Trianto, 2009). 
Menurut (Lie, 1999 dalam Hamsa, 2009) mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) juga mendorong siswa untuk 
meningkatkan kerja sama mereka. Model ini dapat digunakan untuk semua mata 
pelajaran dan semua tingkatan peserta didik. Pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran dimana setiap  
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siswa di beri nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian guru memanggil 
nomor dari siswa tersebut secara acak. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus (pembentukan 
kelompok yang terdiri 4-6 orang, dimana tiap anggota diberi nomor) 
Model NHT dapat digunakan secara efektif di tiap level dimana siswa telah 
mendapatkan keterampilan akademis dari pemahaman, membaca, maupun 
keterampilan kelompok untuk belajar bersama. Jenis materi yang paling mudah 
digunakan untuk pendekatan ini adalah bentuk naratif seperti ditemukan dalam 
literatur, penelitian sosial membaca, dan ilmu pengetahuan (Isjoni, 2010). Hal ini 
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azis yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan hasil belajar PKn di 
sekolah dasar, dimana hasil ketuntasan belajar siswa mencapai 85,3 di atas 
ketentuan yang ditetapkan yaitu 70 (Azis, 2010: online). 
Berdasarkan masalah dan alternatif tindakan diatas, maka perlu dilakukan 
penelitian dengan judul: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn Konsep 
Organisasi Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada Siswa 
Kelas V SD Negeri No.31/I Pelayangan Napal Sisik Kecamatan Muara Bulian 
Kabupaten Batang Hari”  
B. Rumusan Masalah  
Berpijak pada masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah “Apakah penerapan pembelajaran tipe NHT ini dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa mata pelajaran PKn Konsep Organisasi? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah, Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PKn Konsep Organisasi melalui 
penerapan pembelajaran tipe NHT. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan memberikan kontribusi 
(manfaat) yang berarti bagi perorangan/institusi di bawah ini:  
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1. Bagi guru; guru dapat mengetahui strategi atau pendekatan pembelajaran 
yang bervariasi untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran 
di kelas.  
2. Bagi Siswa; Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa yang 
kurang untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
3. Bagi Sekolah: hasil penelitian akan memberikan sumbangsih bagi guru-guru 
bidang studi eksak atau non eksak serta dapat memperbaiki pembelajaran 
guru di sekolah lokasi penelitian atau sekolah lain 
II. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
Belajar dan hasil belajar memiliki hubungan timbal balik yang sangat erat. 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkahlaku, perubahan yang baik dalam 
bentuk pretasi yang telah direncanakan. Prestasi atau hasil belajar dapat berupa 
penguasaan, penggunaan atau penilaian terhadap sikap dan nilai pengetahuan 
keterampilan. Pendapat ini menegaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang sebagai hasil daripada 
pengalaman dan latihan. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam 
bentuk belajar seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkahlaku, 
kecakapan dan kemampuan. 
Selanjutnya belajar merupakan suatu proses dari individu yang berupaya 
mencapai tujuan belajar atau biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk prilaku 
yang relatif tetap. Demikian pula dengan apa yang dikemukakan oleh Sagala 
(2003:23), bahwa hasil belajar merupakan suatu ungkapan pernyataan hasil interaksi 
dan proses perolehan pengetahuan oleh peserta didik. 
Sehubungan dengan hal ini, Dimyati (2002:295) menyatakan bahwa belajar 
adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan 
dengan cara mengolah bahan belajar. Selanjutnya, hasil yang akan dicapai melalui 
proses belajar merupakan tujuan dari pembelajaran yang mencakup tiga ranah, yakni 
kognitif, afektif dan psikomotor. Akibat belajar tersebut maka kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotor bertambah baik. 
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Hasil belajar ranah kognitif (cognitive domain) menurut Benyamin S. Bloom 
dkk., diklasifikasikan kedalam enam jenjang kemampuan, yaitu: (1) mengingat 
(recall), (2) memahami (comprehension), (3) menerapkan (application), (4) 
menganalisis (analysis), (5) Sintesis (synthesis) dan (6) evaluasi (evaluation). 
2. Metode Numbered Head Together 
Number Head Together adalah suatu Model pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas 
(Rahayu, 2006). NHT pertama kali dikenalkan oleh Spencer Kagan dkk (1993). 
Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang 
menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. Struktur Kagan menghendaki agar para siswa bekerja saling 
bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Struktur tersebut 
dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional seperti 
mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan 
kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti (Tryana, 2008). 
Menurut Kagan (2007) model pembelajaran NHT ini secara tidak langsung 
melatih siswa untuk saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serta 
berbicara dengan penuh perhitungan, sehingga siswa lebih produktif dalam 
pembelajaran. 
III. Prosedur Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas, yang ditandai dengan 
adanya suatu tindakan (aksi) tertentu dalam upaya memperbaiki proses belajar 
mengajar di kelas, refleksi diri merupakan salah satu ciri dari PTK  yang paling 
esensial. 
2. Subjek Penelitian, Lama Tindakan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada  semester genap tahun ajaran 2016/2017, pada 
tanggal 5 Januari s/d 25 Januari 2017 dikelas V SD Negeri No.31/I Pelayangan 
Napal 
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Sisik dengan jumlah siswa 28 orang terdiri dari 12  siswa laki-laki dan 16  siswa 
perempuan, serta guru sebagai pengajar. 
Faktor-faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah: Faktor guru, 
mengamati aktivitas guru dalam menyajikan materi pelajaran sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT serta bagaimana cara guru dan peneliti merancang 
atau merencanakan tindakan perbaikan pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
Faktor siswa, mengamati aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran dan 
untuk mengetahui kemampuan siswa memahami materi pelajaran setelah selesai 
proses pembelajaran 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus selama 4 kali 
pertemuan, dengan tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin 
dicapai pada faktor-faktor yang diselidiki. Dari hasil observasi awal berupa 
wawancara langsung dengan guru bidang studi matematika, ditetapkan bahwa 
tindakan yang akan dipergunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi persamaan linear satu variabel adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 
Indikator keberhasilan proses pelaksanaan tindakan pada setiap siklus yaitu 
apabila  aktivitas siswa berada pada kategori minimal baik dengan cara 
Mengklasifikasikan rata-rata aktivitas siswa sebagai berikut. 
1 ≤ Xi < 2 : Kategori kurang  
Xi   = skor total 
2 ≤ Xi < 3 : Kategori cukup 
3 ≤ Xi < 4 : Kategori baik 
Xi = 4  : Kategori sangat baik        (Ramly, 2006: 10) 
 Penjelasan kategori rata-rata aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 
a. Kategori baik sekali jika dalam satu kelompok terdapat empat sampai 
lima siswa atau semua siswa mampu menerapkan semua satuan aktivitas 
yang dinilai. 
b. Kategori baik jika dalam satu kelompok terdapat satu sampai dua siswa 
yang kurang mampu menerapkan semua satuan aktivitas yang dinilai. 
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c. Kategori kurang baik jika dalam satu kelompok terdapat tiga sampai 
empat siswa yang kurang mampu menerapkan semua satuan aktivitas 
yang dinilai. 
d. Kategori tidak baik jika dalam satu kelompok terdapat empat sampai 
lima siswa yang kurang mampu menerapkan semua satuan aktivitas 
yang dinilai.Penjelasan rata-rata aktivitas guru 
- Tidak baik = 1 
- Kurang baik = 2 
- Cukup baik = 3 
- Baik  = 4 
Hasil belajar siswa dikatakan meningkat secara klasikal bilamana minimal 
75% siswa telah memperoleh nilai  62 (KKM di Sekolah) dan  tindakan 
dikategorikan berhasil bilamana minimal 85% proses pelaksanaan tindakan telah 
sesuai dengan skenario pembelajaran. 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
A. Hasil Penelitian 
1) Siklus I 
a) Hasil Siklus I 
 Pelaksanaan siklus 1  dimulai hari Jumat, tanggal 5 Januari 2017 dan 
berakhir pada 12 Januari 2017. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 
aktivitas siswa pada siklus 1, seperti yang terlihat pada Tabel 4.3, menunjukkan 
bahwa rata-rata aktivitas siswa pada siklus 1 adalah sebesar 2,91 yang berkategori 
cukup.  Pada siklus 1 juga terdapat aspek aktivitas siswa yang memiliki skor rendah 
yaitu membuat rangkuman tentang materi yang dipelajari. Salah satu faktor yang 
menyebabkan rendahnya aktivitas siswa pada siklus 1 tersebut karena siswa masih 
asing dengan model pembelajaran yang diterapkan yakni model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) yang merupakan hal baru bagi 
mereka, dan cenderung terbiasa dengan pembelajaran konvensional yang berpusat 
pada guru sehingga siswa masih ragu-ragu untuk menanyakan masalah yang belum 
dipahaminya baik pada teman sekelompoknya maupun pada guru, dan pada saat 
mempresentasikan jawabannya sebagian kelompok menolak karena mereka tidak 
siap untuk mempresentasikan jawabannya.  
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Di samping itu pula, adanya faktor lain seperti tingkah laku guru dalam 
pembelajaran yang belum mencirikan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together). Hal ini sebagaimana pada Tabel 4.4, menunjukkan 
rata-rata aktivitas guru dalam pembelajaran adalah 3,14 yang berkategori cukup 
baik. Rendahnya aktivitas guru dalam pembelajaran adalah disebabkan oleh suasana 
kelas yang pada saat itu sangat tidak terkendali dan adanya sebagian siswa yang 
tidak mau duduk dalam kelompok-kelompok yang telah ditentukan, sehingga 
sebagian waktu tersita untuk membenahi kelompok siswa.  Oleh karena itu, sebagian 
aktivitas guru dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 
Together) kurang diperhatikan guru untuk dilaksanakan seperti berdiskusi dengan 
teman kelompoknya dalam menyelesaikan masalah dalam LKS, menjawab atau 
mempresentasekan hasil kerja  kelompoknya di depan kelas dan membuat 
rangkuman tentang materi yang dipelajari. Secara umum, ketuntasan skenario 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus 1 baru mencapai 75 %. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru bersama peneliti melakukan analisis 
dan refleksi terhadap faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya aktivitas siswa 
maupun aktivitas guru dalam pembelajaran dan disepakati adanya beberapa 
kelemahan guru dalam pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas 
khususnya materi ajar Organisasi, yaitu: Guru belum dapat mengorganisasikan 
waktu dengan baik. Hal itu terlihat dari bertambahnya waktu yang dibutuhkan untuk 
kegiatan inti. Akibatnya kegiatan tanya jawab antara siswa/guru serta kegiatan 
merangkum materi yang sedianya dilaksanakan pada 10 menit terakhir, dilaksanakan 
dengan mengambil jam pulang. Pada saat pembagian kelompok. Guru belum dapat 
mengOrganisasikan siswa  dengan baik sehigga suasana kelas menjadi gaduh dan 
pembagian kelompok tidak dapat berjalan lancar. Guru kurang mengorganisasikan 
siswa untuk belajar pada setiap kelompok, dalam hal ini mengarahkan siswa untuk 
menelaah LKS. Pada saat guru memanggil salah satu nomor kepala dan meminta 
siswa maju ke depan untuk mempresetasikan hasil kerjanya, ada beberapa siswa 
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b) Refleksi Siklus I 
Mencermati temuan pada siklus 1, peneliti bersama guru mata pelajaran 
melakukan analisis dan refleksi terhadap kelemahan-kelemahan pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT oleh guru dan kaitannya dengan satuan aktivitas 
siswa yang dinilai. Dari hasil refleksi tersebut, kemudian ditentukan langkah-
langkah perbaikan pada siklus 2, yaitu sebagai berikut: 
a. Selama pembelajaran berlangsung, guru harus dapat mengorganisasikan 
waktu dengan baik. Peneliti dapat berkolaborasi dengan guru dalam 
mengatur waktu pembelajaran dengan peneliti memegang stop watch dan 
memberikan isyarat kepada guru jika waktunya setiap tahapan pembelajaran 
NHT telah selesai.  
b. Guru hendaknya mengorganisasikan dan memberikan motivasi kepada 
siswa dalam setiap kelompok untuk selalu belajar, membaca buku teks atau 
LKS dan selalu mendiskusikan masalah-masalah sehubungan dengan materi 
pembelajaran. 
c. Guru harus lebih mengefektifkan pemantauan terhadap kegiatan kelompok 
dan pembimbingan intensif dan merata kepada semua kelompok.  
d. Guru harus dapat memotivasi siswa dengan memberikan nilai dan hadiah 
berupa buku tulis dan pulpen kepada kelompok yang kinerjanya bagus, agar 
setiap kelompok berlomba untuk menjadi yang terbaik. 
e. Guru harus dapat bersikap lebih tegas terhadap semua siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tersebut di atas, guru melakukan 
perbaikan-perbaikan dalam mengajarkan materi ajar Organisasi  umumnya sesuai 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk diterapkan pada siklus 2 
serta memperbaharui cara menyampaikan materi pembelajaran dengan selalu 
melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga diharapkan dengan pembelajaran 
tersebut akan merangsang dan membangkitkan perubahan konseptual serta daya 
nalar siswa dan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah khususnya pada 
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2) Siklus II 
a) Hasil Siklus II 
Pelaksanaan siklus 2 ini dimulai tanggal 18 Januari 2017 dan berakhir pada 25 
Januari 2017. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa pada 
siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa yang sangat signifikan 
dari siklus 1. Hal ini sebagaimana terlihat pada Tabel 4.3, dimana rata-rata aktivitas 
siswa untuk siklus 1 adalah sebesar 2,91 dengan kategori cukup meningkat pada 
siklus 2 menjadi sebesar 3,16 dengan kategori baik, dan untuk semua rata-rata 
persatuan aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yang sangat baik. Selain itu 
juga, pada siklus 2 ini, ada beberapa aktivitas siswa yang berhasil ditingkatkan dari 
kategori kurang menjadi kategori baik diantaranya berdiskusi dengan teman 
kelompoknya dalam menyelesaikan masalah dalam LKS, menjawab atau 
mempresentasekan hasil kerja  kelompoknya di depan kelas dan membuat 
rangkuman tentang materi yang dipelajari. Peningkatan rata-rata aktivitas siswa 
menandakan bahwa siswa mulai aktif dalam mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. Disamping itu pula adanya motivasi serta minat belajar siswa yang tinggi, 
disebabkan karena keterampilan guru memotivasi siswa dengan memberikan nilai 
dan hadiah berupa buku tulis dan pulpen kepada kelompok yang kinerjanya bagus 
dan kepada siswa yang mempunyai hasil belajar yang tinggi pada setiap siklus. 
Peningkatan aktivitas belajar siswa tersebut juga dipengaruhi oleh adanya 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, hal ini sebagaimana pada Tabel 4.5, menunjukkan rata-rata 
aktivitas guru mengalami peningkatan pula, dimana rata-rata aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah sebesar 3,36 yang berkategori 
baik. Adanya peningkatan aktivitas guru dari siklus 1 menunjukkan bahwa guru 
sudah dapat mengelola pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) khususnya di kelas V SD Negeri 
No.31/I Pelayangan Napal Sisik. Peningkatan rata-rata aktivitas siswa pada setiap 
siklus tersebut menandakan bahwa siswa mulai aktif dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  
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(Numbered Heads Together) dapat memberikan hasil yang lebih baik walaupun 
masih terdapat satuan aktivitas yang tidak mengalami peningkatan yang signifikan  
dan tergolong dalam kategori cukup seperti aktivitas siswa dalam mengajukan 
pertanyaan kepada guru saat mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
dalam LKS, namun siswa sudah aktif membantu rekan-rekan sekelompoknya untuk 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tindakan siklus II, ketuntasan materi 
dan hasil observasi, maka penelitian ini dihentikan pada tindakan siklus II. 
Indikator keberhasilan dalam segi proses sudah tercapai yaitu  minimal 85% proses 
pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan skenario pembelajaran. 
b) Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa pada setiap 
siklus menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga tampak bahwa pembelajaran 
yang dilakukan dalam penelitian ini lebih terpusat pada siswa (student centre), 
dimana peran guru dalam pembelajaran hanya bersifat sebagai mediator. 
Berdasarkan permasalahan kedua, tentang bagaimana gambaran hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri No. 31/I Pelayangan Napal Sisik pada materi ajar 
Organisasi setelah diajar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT (Numbered Heads Together), dapat dijelaskan bahwa berdasarkan hasil 
analisis deskriptif yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa pada setiap siklus 
cenderung mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik  
B. Pembahasan 
Pelaksanaan siklus 1 ini dimulai hari Jumat, tanggal 5 Januari 2017 dan 
berakhir pada hari Kamis, 12 Januari 2017. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
terhadap hasil belajar siswa pada siklus dengan skor minimum sebesar 40, nilai 
maksimum sebesar 95, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 73,21.  
Pada kondisi ini ternyata  terdapat 8 orang  siswa yang belum tuntas 
karena memperoleh nilai di bawah KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu ≥ 
62, dan 20 orang siswa atau 75,00% siswa yang sudah tuntas karena memperoleh 
nilai ≥ 62.  
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Dalam pembelajaran ini tampak bahwa siswa dalam kelompoknya masih 
cenderung pasif dalam menerima pelajaran dari guru, artinya bahwa siswa masih 
cenderung mendengarkan penjelasan guru, kurang membaca buku teks atau LKS, 
dan kurang berdiskusi baik sesama siswa maupun kepada guru. Selain itu pula, 
kurangnya pemahaman siswa mengenai organisasi sehingga berdampak pada 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal sehubungan dengan materi Organisasi. 
Dari beberapa hal tersebut di atas diduga berpengaruh pada hasil belajar PKn siswa, 
khususnya bagi siswa yang belum mencapai KKM.  
Setelah melakukan analisis dan refleksi pada siklus 1, guru mata pelajaran 
dan peneliti mencoba mengadakan beberapa perbaikan dalam proses belajar-
mengajar diantaranya penekanan dalam pengorganisasian siswa belajar dalam 
kelompok yang ditempuh dengan mengadakan diskusi baik dengan guru maupun 
dengan sesama siswa. 
Pelaksanaan siklus 2 ini dimulai tanggal 18 Januari 2017 dan berakhir 
pada hari 25 Januari 2017. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap hasil 
belajar siswa pada  siklus 2, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada materi ajar 
Organisasi dengan skor minimum sebesar 50, skor maksimum sebesar 100, dan 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 92,86. Pada kondisi ini terdapat 3 orang siswa 
yang belum tuntas karena memperoleh nilai di bawah KKM yang telah ditentukan 
oleh sekolah yaitu ≥ 62, dan 25 orang siswa atau 92,86% siswa yang sudah tuntas 
karena memperoleh nilai ≥ 62. Pada siklus 2 hasil belajar siswa sudah menunjukkan 
peningkatan jika dibandingkan dengan siklus 1. Peningkatan hasil belajar siswa 
pada siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran semakin baik, namun masih ada beberapa siswa yang belum mencapai 
ketutasan belajar disebabkan karena masih adanya siswa yang belum memahami 
operasi PKn dengan baik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus 1 sampai siklus 2, menunjukkan adanya rata-rata peningkatan hasil 
belajar yang signifikan dari siklus 1 ke siklus 2 yang mengalami peningkatan. 
Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat pada hasil tes awal, bahwa berdasarkan 
hasil analisis diperoleh rata-rata hasil tes awal siswa sebesar 60,71 dimana nilai 
maksimum siswa sebesar 80 dan nilai minimum siswa sebesar 25 dan jumlah siswa 
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 yang belum mencapai KKM yang  ditentukan oleh sekolah yaitu ≥ 62 atau nilainya 
< 62 berjumlah 14 orang serta jumlah siswa yang telah mencapai KKM atau 
nilainya ≥ 62 berjumlah 14 orang atau sebesar 60,71%. Secara umum, ketuntasan 
skenario pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru  mencapai 89,29 %. 
Hal ini menunjukkan besarnya perubahan pamahaman siswa terhadap 
materi ajar Organisasi setelah diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT ke arah yang lebih baik. Dari hasil pengamatan terhadap hasil 
tes awal dan tes siklus seluruh siswa kelas V, terlihat bahwa rata-rata siswa lebih 
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi ajar 
organisasi (Organisasi) baik dari segi pengenalan bentuk Organisasi maupun 
penerapan Organisasi dalam kehidupan sehari-hari.  namun untuk pertanyaan yang 
berhubungan dengan hitungan atau rumus umumnya siswa belum dapat 
menjawabnya dengan benar. Hal ini disebabkan karena masih adanya siswa yang 
belum memahami operasi PKn dengan baik terutama tentang bagaimana cara 
mengubah soal cerita kedalam model PKn. 
Berdasarkan Tabel 4.6, dapat terlihat adanya peningkatan yang signifikan 
dari tes awal dan tes siklus siswa. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh adanya 
pemahaman siswa akan materi pembelajaran serta adanya motivasi siswa yang 
tinggi dalam mengikuti pembelajaran sampai pertemuan terakhir. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas V SD Negeri No.31/I 
Pelayangan Napal Sisik terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2. 
Hal ini disebabkan karena : 
1. Interaksi Guru  
a. Guru mengorganisasikan waktu pembelajaran dengan baik. 
b. Guru memberi motivasi dan apersepsi kepada siswa. 
c. Guru mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
d. Guru mengarahkan dan memotivasi siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan masukan. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
kembali pengetahuan yang telah diperolehnya.  
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f. Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa ketika 
presentasi didepan kelas dan inilah yang membuat siswa dalam 
kelompok kooperatif lebih termotivasi untuk jadi yang terbaik. 
2. Interaksi Siswa 
a. Siswa mampu beradaptasi dengan model pembelajaran yang 
diterapkan.   
b. Siswa memperhatikan penyampaian guru dan bersungguh-sungguh 
dalam belajar.  Hal ini terlihat ketika guru melakukan tanya jawab 
terjadi umpan balik dari siswa, meski ada saja siswa yang belum aktif. 
c. Siswa  aktif dalam memberi respon dalam kegiatan apersepsi. 
d. Siswa cukup baik dalam menyimpulkan bahan ajar atau titik tekan 
materi yang telah diajarkan.  
e. Siswa di setiap kelompok cukup baik dalam mengulangi atau 
menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya.  
3. Interaksi siswa dan guru 
a. Guru terampil dalam memandu diskusi siswa.  Sehingga aktivitas ini 
dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi 
yang diajarkan. 
b. Siswa antusias untuk mengemukakan kesulitannya dalam menyusun 
dan menyelesaikan soal dan meminta bantuan atau bimbingan guru. 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif terhadap rata-rata aktivitas siswa 
dan hasil belajar siswa pada siklus 2 terlihat bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar cukup tinggi atau menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 
siklus 1 sampai siklus 2, serta tingginya hasil belajar siswa yang telah mencapai 
standar ketuntasan belajar minimal secara individu dan klasikal seperti 
dipersyaratkan kurikulum. Akibatnya penelitian tindakan kelas di kelas V SD Negeri 
No.31/I Pelayangan Napal Sisik dianggap selesai sampai pada siklus 2.  
V. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari beberapa siklus dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri No.31/I 
Pel.Napal Sisik pada materi ajar Organisasi. Hal ini tergambar dari rata-rata 
aktivitas siklus I mencapai 2,91 dan meningkat sebesar 3,16 pada siklus II. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa kelas V SD Negeri No.31/I 
Pel.Napal Sisik pada materi ajar Organisasi. Peningkatan hasil belajar 
diperoleh dari hasil tes tindakan setiap siklus, dimana siklus I mencapai 
75,00 %, dan siklus II mencapai 92,86 %. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  
sudah terlaksana sesuai dengan skenario pembelajaran di kelas V SD Negeri 
No.31/I Pel.Napal Sisik. Keterlaksanaan dari siklus I mencapai rata-rata 
sebesar 75 %,  dan siklus II mencapai rata-rata sebesar 92,86 %.   
B. Saran 
 
Setelah melaksanakan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan, maka 
peneliti  menyarankan sebagai berikut :    
1. Guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran kooperatif  khususnya 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses pembelajaran PKn pada 
materi ajar Organisasi.  
2. Peningkatan hasil belajar siswa memerlukan berbagai strategi dan metode 
yang tepat dalam pembelajaran untuk itu guru hendaknya dapat menggunakan 
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